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ABSTRACT

This research aims to analyze the conflicts between characters in the novel Aéshi Shinderera mo Hitori no Shinderera
by Akiyoshi Rikako by delineating the forms of conflicts between characters and the underlying factors
contributing to these conflicts. A qualitative descriptive method is employed in this study with a structural
approach, focusing on the analysis of intrinsic elements that shape literary works. Data collection involves a
literature review of literature and the utilization of both Japanese and Indonesian-translated versions of the
novel. Overall, the research successfully gathers data on 45 interpersonal conflicts and 41 contributing factors.
The data generated from this research encompass the forms of interpersonal conflicts and the factors
underlying these conflicts within the novel.
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PENDAHULUAN

Sastra adalah manifestast unik dart pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, dan
keyakinan manusia, diwujudkan melalui gambaran konkret yang memikat dengan
menggunakan alat bahasa untuk membangkitkan pesona (Sumardjo, 1997: 3-4). Pada tingkat
dasar, sastra mencakup beragam bentuk seperti prosa, puisi, drama, dan bentuk tulisan kreatif
lainnya. Yang membedakan karya sastra dari jenis tulisan lainnya karena fokusnya pada aspek
artistik, ekspresif, dan makna mendalam (Noor, 2009: 4). Novel adalah salah satu karya sastra
berbentuk prosa. Kisah di dalam novel merupakan hasil karya imajinasi yang membahas
tentang permasalahan kehidupan berbagai tokoh cerita dalam novel dimulai dengan
munculnya konflik yang dialami oleh tokoh dan diakhiri dengan penyelesaian masalah
(Kosasih, 2003: 250).

Keberadaan konflik dalam suatu karya sastra sangat penting. Menurut Nurgtyantoro (2015.
122) konflik adalah ketegangan atau masalah yang terjadi dalam diri tokoh dalam suatu cerita.
Sebuah cerita membutuhkan konflik sebagai bagian penting dalam membangun jalan cerita.
Tidak akan ada kesan menarik jika tidak ada konflik yang terjadi pada seorang tokoh atau
antartokoh. Menurut Sudjiman (1988: 42), konflik adalah suatu bentuk ketegangan yang
terjadi di antara elemen- elemen cerita. Ini mencakup pertentangan antara dua kekuatan yang
dapat berkembang dalam diri seorang tokoh, antara dua tokoh, atau antara seorang tokoh
dengan masyarakat dan lingkungannya.

Penelitian ini berfokus pada novel Aisha Shinderera Mo Hitori no Shinderera karya Akiyoshi
Rikako yang pertama kali terbit di Jepang pada tahun 2020. Versi terjemahannya kemudian
diterbitkan di Indonesia oleh penerbit Haru pada tahun 2022. Novel ini menceritakan tentang
kehidupan Sakura, seorang gadis yang hidup dalam keterbatasan sambil berusaha memenuhi
tanggung jawabnya untuk menghidupi keluarganya. Ketika Sakura secara tidak sengaja
menyelamatkan Izumisawa Kota dari kecelakaan mobil, keduanya mulai saling mengenal dan
saling menyukai. Putri Kota, Kaori, turut mendukung hubungan mereka. Setelah hubungan
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mereka berkembang, mereka kemudian menikah. Meskipun awalnya hidup Sakura tampak
lebih baik setelah menikah dan tinggal bersama Kota, masalah mulai muncul yang
membuatnya meragukan kebahagiaan yang selama ini diimpikannya.

Novel Aishii Shinderera Mo Hitori no Shinderera menyajikan sudut pandang setiap tokoh yang
berbeda dalam setiap bab. Pembaca akan ikut terhanyut pada alur dan konflik yang
ditampilkan dalam cerita. Sudut pandang yang beragam terhadap konflik yang kompleks
dalam cerita dan dinamika konflik terjadi antara tokoh-tokoh utama membuat penulis tertarik
untuk melakukan penelitian terkait konflik-konflik yang terjadi antartokoh dan faktor yang
melatarbelakangi terjadinya konflik menggunakan metode pendekatan struktural.

Dari hasil penelusuran, penulis tidak menemukan penelitian yang menggunakan novel Azshz
Shinderera Mo Hitori no Shinderera sebagai objek penelitian. Meski demikian, terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang membahas mengenai konflik tokoh di dalam novel dengan
menggunakan metode pendekatan struktural. Penelitian pertama dilakukan oleh Julian
Mahkmudasa (2023) dengan judul "Novel Segala yang Diisap Langit karya Pinto Anugrah".
Penelitian ini menganalisis unsur intrinsik dan konflik antartokoh menggunakan pendekatan
struktural. Penelitian kedua dilakukan oleh Riansya A. Pidde (2022) dengan judul "Konflik
Sosial dalam Novel Kokwhakn karya Kanae Minato"”. Penelitian ini menguraikan bentuk
konflik sosial, penyebab konflik sosial, dan penyelesaian konflik sosial menggunakan
pendekatan struktural. Selanjutnya, penelitian ketiga dilakukan oleh Cahyawati (2017) dengan
judul "Konflik Antartokoh dalam Novel Senbazuru karya Yasunari Kawabata”. Penelitian ini
menganalisis konflik tokoh dan dihubungkan dengan unsur penokohan dan latar
menggunakan pendekatan struktural. Terakhir, penelitian keempat yang dilakukan oleh Reski
Ananda Putri (2016) dengan judul "Konflik Antartokoh dalam Novel Boonasu Torakku” karya
Koshigaya Osamu." Penelitian ini menjabarkan unsur intrinsik dan konflik antartokoh
dengan menggunakan pendekatan struktural.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguraikan konflik antartokoh dan faktor yang
melatarbelakangi terjadinya konflik dari novel tersebut. Adapun pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan struktural. Tujuan penulis menggunakan pendekatan
tersebut adalah untuk mengalisis lebih dalam terkait konflik yang terjadi di dalam novel dan
faktor penyebab terjadinya konflik dalam novel Aisha Shinderera Mo Hitori no Shinderera.
Penelitian ini berfokus pada konflik dan tokoh dan penokohan dalam novel.

METODE

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode deskriptif kualitatif dengan
mengumpulkan data secara cermat dan melakukan analisis terperinci. Menurut Moleong
(2014: 11), dalam pendekatan deskriptif kualitatif, peneliti mengumpulkan data dalam bentuk
kata-kata, gambar, dan bukan angka, seperti melalui wawancara, catatan lapangan, foto, video,
dan dokumentasi pribadi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data
berupa kutipan-kutipan yang menggambarkan konflik antartokoh baik yang tersurat maupun
tersirat. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk memaparkan konflik antartokoh dan
faktor yang melatarbelakangi terjadinya konflik dalam novel Aishi Shinderera Mo Hitori no
Shinderera karya Akiyoshi Rikako.

Dalam penelitian ini, pendekatan yang akam digunakan oleh penulis adalah pendekatan
struktural. Scholes (1977: 10) menyatakan bahwa strukturalisme berusaha merangkai model
dari sistem sastra sebagai acuan eksternal untuk penelitian individu. Konsep dasar
strukturalisme adalah ide sistem yang lengkap, mampu mengatur dirinya sendiri, dan dapat
beradaptasi dengan kondisi baru dengan mengubah fitur-fiturnya sambil mempertahankan
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struktur sistematis. Tujuan penulis menggunakan pendekatan tersebut adalah untuk
mengalisis lebih dalam terkait konflik yang terjadi di dalam novel dan faktor penyebab
terjadinya konflik dalam novel Azshi Shinderera Mo Hitori no Shinderera.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konflik Antartokoh
Konflike Antara Sakura dan Kota

Sakura menjadi pahlawan ketika menyelamatkan Kota dari kecelakaan mobil. Setelah saling
mengenal dan saling menyukai satu sama lain, Sakura dan Kota memutuskan untuk menikah.
Sakura kemudian memutuskan untuk pindah ke rumah Kota dan memulai kehidupan
bersama dengan Kota dan putrinya, Kaori.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat 9 data terkait konflik antara Sakura dan Kota di dalam
novel Aishii Shinderera Mo Hitori no Shinderera. Salah satu di antara konflik tersebut adalah
ketika suatu hari Sakura menyediakan makan malam, ia memasukkan udang ke dalam menu
makan malam. Kota menjadi sangat kesal namun berusaha semaksimal mungkin untuk
menahan amarahnya. Dia sudah berkali-kali memberitahu Sakura jika Kaori memiliki alergi
udang yang sangat serius yang dapat membahayakan nyawanya. Kota mulai gelisah terhadap
Sakura dan berpikir bahwa dia bukan sosok ibu yang baik, seperti pada kutipan di bawah ini:

CARBRZZENRTEZE2RAT, REIIVKREREORF IRV L7ES)
Do W OAFVOLEERsTLiTni, MOOBRBS7FICT A7 DEWT
LETE D P\, R IEANIC L kD572,

Bk, 2020: 161)

Konna mubona koto ga dekiru nante, yabari Sakuraga jitsu no hahaoya dewa nai kara daro ka. lkura
Kaori no tame o omotte towaie, chi no tsunagatta ko ni risuku no takai koto o dekiru waga nai. Maynka
wa ettai ni shinakatta.

Apakah alasan Sakura melakukan hal ceroboh seperti ini, ternyata memang karena ia bukan
ibu sungguhan? Seberapa pun Sakura memikirkan Kaori, ia berbeda dengan seorang ibu yang
tidak mungkin melakukan hal berisiko tinggi terhadap darah dagingnya. Mayuka pasti tidak
akan melakukannya.

(Akiyoshi, 2022: 163-164).

Konflik di atas merupakan konflik antara Sakura dan Kota. Kutipan di atas menunjukkan
bahwa Kota merasa bahwa Sakura tidak menjadi ibu yang baik bagi Kaori. Kota berpikir
bahwa Sakura secharusnya tidak melakukan tindakan yang dapat membahayakan nyawa
anaknya, meskipun Kaori hanyalah anak tirinya. Bahkan, ia mulai membandingkan perilaku
Sakura dengan mendiang istrinya, Mayuka. Kegelisahan Kota semakin memuncak dan ia
mulai merasa bahwa Sakura tidak memiliki peran yang terlalu penting dalam hidupnya.

Konflike Antara Sakura dan Kaori

Berdasarkan hasil analisis, terdapat 7 data terkait konflik antara Sakura dan Kaori di dalam
novel Aishii Shinderera Mo Hitori no Shinderera. Pada bagian analisis ini, dibahas 2 contoh
konflik yang mewakili konflik-konflik yang terjadi di dalam novel.

Konflik pertama terdapat pada bagian awal ketika pertemuan pertama antara Sakura dan
Kaori terjadi pada malam hari ketika Kota mengundang Sakura untuk makan malam bersama
Kaori. Kesimpulan pertama yang dimiliki Sakura terhadap Kaori adalah dia seorang gadis
manis dan manja. Sakura merasa cepat akrab dengan Kaori dan merasa tidak perlu berusaha
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keras untuk membuatnya suka. Meskipun sikap Kaori terhadap Sakura sangat ramah, namun
sebenarnya itu hanyalah akting semata karena Kaori melihat Sakura sebagai seseorang yang
banyak bicara dan berusaha mencuri perhatian, seperti yang diungkapkan dalam kutipan
berikut:

WEH, NSRRI KDOANZENTEZL E IV DL, L2d, IRTHD
HlLDTHBEIS X 57, vHFWERA T o7,
(K, 2020: 118)

Kino, papa ga kyi ni on'na no hito o fsurete kita toki wa bikknri shita. Shikanmo, musume dearu atashi
10 gokigen o toru yona, uzai taipudatta.

Kemarin aku kaget karena tiba-tiba papa membawa perempuan. Sudah begitu, perempuan
itu berusaha mengambil hati aku yang putrinya papa, tipe yang penuh bualan.
(Akiyoshi, 2022: 120)

Kutipan di atas menunjukkan pandangan Kaori terhadap Sakura. Kaori melihat Sakura
sebagai seorang wanita yang banyak bicara yang berusaha merebut hatinya. Kaori tidak
menyukainya dan bahkan membandingkan Sakura dengan mendiang ibunya.

Kaori tetap bersikap baik kepada Sakura meskipun ia merasa tidak menyukainya yaitu karena
Kaori sangat membutuhkan sosok ibu. Baginya, siapapun dapat menjadi ibunya termasuk
Sakura, meskipun ia memiliki perasaan negatif terhadapnya dan membandingkannya dengan
ibunya yang tenang dan jarang bicara.

Konflik Antara Kota dan Kaori

Berdasarkan hasil analisis, terdapat 6 data yang terdapat pada konflik antara Kota dan Kaori
di dalam novel Aishi Shinderera Mo Hitori no Shinderera. Pada bagian analisis ini, dibahas dua
contoh konflik yang mewakili konflik-konflik yang terjadi di dalam novel.

Konflik pertama terdapat pada bagian awal yaitu setelah kepergian istrinya, Kota menghadapi
kesulitan dalam mengurus Kaori. Kehilangan sosok istri dalam keluarga membuat Kota harus
mengambil peran ganda sebagai ayah dan ibu bagi Kaori dan hal ini sangat berat. Baginya,
hubungan antara seorang ayah dan anak adalah hal yang kompleks terutama ketika anaknya
seorang perempuan, seperti yang tergambar dalam kutipan berikut:

REBPH, L sllaEbEER., RrAar2EHLY, DLIETFEo70, i
A o CTHE, HRETIZAHGNTEY AREBEHEE CTHITIX X v, 2T L
We7d %) Tuhrhnwoi, BeEHR AR T NRVwE L V2L
B0 WREOFYBIFAIE L LVF X FHTRVERTLLWVEE I,

R 2020: 44)

Musume to otoko oya, to in kumiawase wa, nakanaka muzukashi. Moshino musukodattara, kami wa
mijikakn karitte oki, seiketsude sae areba tekitona fuku o mainichi kisete okeba yoi. Dafkedo musume to
naruto 5o wa ikanai noda. Kami o maiasa amikomi ni shite kurenaito iyada to in. Ensoku no bento wa
kawaiirashi kyara-ben denaito haznkashi to in.

Kombinasi yang terdiri dari seorang putri dan seorang orang tua laki-laki cukup sulit untuk
dijalani. Seandainya anaknya laki-laki, yang penting rambutnya dipangkas pendek, dan setiap
hati dipakaikan baju apa saja yang penting bersih. Namun, tidak bisa begitu dengan anak
perempuan. Anak perempuan berkata dia tidak mau rambutnya tidak dikepang setiap hari.
Anak perempuan berkata ia malu kalau bekalnya saat darmawisata tidak dibentuk menjadi
karakter kartun yang imut.

(Akiyoshi, 2022: 40)
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Kutipan di atas menunjukkan pemikiran Kota tentang hubungan antara seorang ayah dan
anak perempuannya. Kota mengalami kesulitan menjalani peran tersebut karena ia percaya
bahwa anak perempuan lebih rumit daripada anak laki-laki. Anak perempuan memiliki
banyak kebutuhan yang harus dipenuhi, seperti gaya rambut yang selalu berbeda setiap hari
dan bekal karakter yang menarik yang dinantikan setiap hari. Bagi Kota yang setiap hari
bekerja di klinik dari pagi hingga malam, sulit untuk memenuhi segala keinginan Kaori. Ia
harus berusaha lebih keras agar dapat menjalankan peran ganda sebagai ayah dan ibu tanpa
kekurangan. Meskipun demikian, ia merasa bahwa Kaori mungkin tidak sepenuhnya puas
dengan usahanya.

Tidak hanya Kota yang merasakan bahwa hubungan antara seorang ayah dan anak
perempuan itu rumit, Kaori pun merasakan hal yang sama. Meski tidak secara langsung
diungkapkan, namun cara Kaori merespons dinamika hubungan mereka memberikan
gambaran yang cukup jelas, seperti yang terlihat dalam kutipan di bawah ini:

(M b EBED 72X, [biLlizboRkYAi{E] cTws 37— —

P, HE, BBV ARWVAL STl AAVIKES &, EHEZESRITL,

MEHLTLE o7, MIFIC e Z T AREELZL R\, LR RD T,
K. 2020: 45)

‘Matsummnra sensei fara denwa atta yo. "Watashi-tachi no taisetsuna karada' tte in waikushito, de-sa.
Nakucha ikenai n datte?" Kaori ni iu to, kao o makka ni shi, naki dashite shimatta. Zettai ni papa to wa
kon'na hanashitakunai, to katakunananode.

"Ada telepon dari Matsumura-sensei. Katanya kami harus mengumpulkan lembar kerja yang
bernama "Tubuh yang Harus Kita Jaga, ya?" begitu ia menyebutkannya kepada Kaori, wajah
sang putri merah padam, lalu ia mulai menangis. Pokoknya aku tidak mau membicarakan hal
seperti ini dengan papa, katanya berkeras kepala.

(Akiyoshi, 2022: 41)

Konflik di atas merupakan konflik kedua antara Kota dan kaori. Kutipan di atas
menunjukkan bagaimana Kaori merespons hubungannya dengan sang ayah. Setelah
kepergian ibunya, Kota berusaha sekuat tenaga untuk memenuhi peran sebagai ayah dan ibu
baginya. Namun, Kaori tampaknya tidak menerima hal itu dengan baik karena dia bersikeras
tidak ingin berbagi hal-hal yang menurutnya tidak penting kepada Kota. Selain itu, dia juga
merasa malu untuk membahas hal-hal tertentu dengan sang ayah, seperti yang disebutkan
dalam kutipan tersebut. Salah satu sikap malu Kaori terhadap Kota seperti yang terungkap
dalam kutipan di bawah ini:

(¥R CERATOLEREVTL, TP LWVE A
[B0EFr L wvwoT—| Yav oz,
SCh, BEHLEZICEFE2OHRVWTWE, ZFE, REELFErOHR VT
50% KiIEBICAOLNZDODBMTHLLWEES L SIchos7z0%, dbLdTh
BEEEE 57270, T2 LBS %o/ Tidirvde,

K. 2020: 59)

"Gakkd de te nante tsunaganaide yo. Hagukashijan'

“hagukashi itte ——' shokkudatta.

Ima demo, michi o arnkeu tokiniwa tewotsunaide irn. Dafkedo, chichioya to tewotsunaide irn no o tomodachi
ni mirareru no ga bazukashi to omon yo ni natta noda. Moshimo korega habaoya dattanara, hazukashi
garanakatta nodewanai ka.

"Jangan menggandengku di sekolah. Aku malu."
"Malu—" Kota terpukul.

26



NAWA: Journal of Japanese Studies, 1 olume 1(1), September 2024, 22 — 33

Selama ini mereka selalu bergandengan di jalan. Namun, sekarang putrinya jadi merasa malu
kalau dilihat teman sedang bergandengan dengan ayahnya. Kalau dengan ibunya, apakah ia

tidak akan merasa malu?
(Akiyoshi, 2022: 57)

Kutipan di atas menunjukkan perasaan malu Kaori terhadap Kota. Kaori merasa canggung
saat bergandengan tangan dengan Kota di hadapan teman- temannya. Respons emosional
Kota mengindikasikan kesedihannya atas situasi tersebut. Sementara pikirannya
merenungkan kemungkinan bahwa Kaori tidak akan merasa malu jika yang bersamanya
adalah ibunya, bukan ayahnya.

Konflik Antara Kaori dan Wataru

Wataru adalah anak laki-laki teman sekelas Kaori. Berdasarkan hasil analisis, terdapat 8 data
yang terdapat pada konflik antara Kaori dan Wataru di dalam novel Aisha Shinderera Mo
Hitori no Shinderera. Pada bagian analisis ini, dibahas dua contoh konflik yang mewakili
konflik-konflik yang terjadi di dalam novel.

Konflik pertama adalah pada bagian awal yaitu ketika Kaori menyadari perasaannya terhadap
Wataru. seperti kebanyakan anak sebayanya, Kaori merasa terpikat oleh kehadiran Wataru,
salah seorang teman kelasnya. Bagi Kaori, Wataru adalah sosok laki-laki yang mengesankan
dan menarik. Kaori memandangnya sebagai figur keren yang memicu perasaan kagum yang
disembunyikan. Namun, terkadang Kaori sulit untuk menahan diri di sekitar Wataru bahkan
hanya ketika melihat barang-barang pribadinya. Seperti yang dijelaskan dalam kutipan
berikut:

N Lo EfioTChAERD—Z 58 o706, BAE»FFFFLT, &
ILTH ML eolze ZANANVY AT H, o hNNVICANTE, HBDODHD
., FlTAND % o7z,

M. 2020: 67)

Kore o sakki tsukatteta nda na —— 5o omottara, nandaka dokidoki shite, doshitemo hoshiku natta.
Taoru-hankachi o, satto kaban ni ireta. Wataru no mono o, te ni irecchatta.

Tadi dia menggunakan handuk ini—saat berpikir begitu, aku agak berdebar-debar, dan entah
kenapa jadi menginginkannya. Dengan gesit kumasukkan saputangan handuk itu ke dalam
tas.
Aku dapat barang milik Wataru!

(Akiyoshi, 2022: 65)

Kutipan di atas menunjukkan betapa Kaori merasa gugup dan berdebar-debar ketika melihat
sapu tangan milik Wataru. Ia tidak mampu menahan rasa senang yang meluap-luap di dalam
hatinya, sehingga tanpa ragu, ia mengambil saputangan tersebut tanpa sepengetahuan Wataru.

Konflik selanjutnya terdapat pada bagian ketika rasa suka Kaori terhadap Wataru cukup besar.
Kaori yang cenderung menjadi anak yang lebih pendiam di kelas, merasakan kegembiraan
yang luar biasa saat dia diajak bermain oleh teman-temannya, dan dapat bermain dengan
Wataru adalah pemicu kegembiraan yang dirasakannya. Kehadiran Wataru selalu menjadi
pemicu reaksi berlebihan dari Kaori. Ketika bermain bola bersama, kegembiraannya semakin
meluap sehingga pikirannya hanya terfokus pada Wataru. Sebuah lemparan bola yang
ditujukan padanya membuatnya sangat bahagia sehingga kehilangan kewaspadaan dan bola
itu mengenai wajahnya. Kejadian itu membuat Kaori merasa malu di depan Wataru, yang
tanpa sengaja menyaksikan kejadian tersebut. Sebagaimana tergambar dalam kutipan berikut:

[F&p, HE{T-72]
(99 A, BB
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[H7z o726, =V Teilvndk, e, REZITER>T 6] B
FoTL, LWIHIFER, farrs L,

[5A. HitE2ho2] BbFE 2Tz,

E SR

M. 2020: 77)
"Masaka, me o utta?’
“Un, chi ga '
‘Medattara, majideyabai yo. Tonikaku ore, hoken-shitsu made obutte kukara' obutte ku, to iu kotoba ni,
mune ga dokidoki shita. “Un, me ni butsukatta' omowazu kotaete ita. "Nore yo'

"Jangan-jangan, kena mata?"
"Tidak, bu—"
"Gawat sekali kalau sampai kena mata. Pokoknya ke ruang kesehatan dulu. Biar kugendong."
Gendong. Kata itu membuatku berdebar-debar.
"Ya, kena mata," jawabku tanpa sadar.
"Naiklah."
(Akiyoshi, 2022: 74)

Konflik di atas merupakan konflik ketiga antara Kaori dan Wataru. Kutipan di atas
menunjukkan momen di mana Kaori merasa malu karena situasi yang terjadi dan Wataru
menjadi saksi. Ketika Wataru menunjukkan kekhawatirannya dan mengira bahwa
lemparannya telah melukai mata Kaori, awalnya Kaori ingin mengungkapkan kebenaran
kepada Wataru. Namun, tawaran Wataru untuk membantunya menuju ruang kesehatan
membuat Kaori meluap oleh perasaan kegembiraan. Akhirnya, dia memilih untuk berbohong
dan mengiyakan asumsi Wataru tentang cedera mata, meskipun sebelumnya diketahui bahwa
bola hanya mengenai dahinya. Perasaan sukanya terhadap Wataru membuat Kaori sulit untuk
bertindak jujur, menunjukkan betapa besar rasa suka yang ia miliki kepada Wataru.

Konflik Antara Kaori dan Kumi

Berdasarkan hasil analisis, terdapat 15 data yang terdapat pada konflik antara Kaori dan Kumi
di dalam novel Aishi Shinderera Mo Hitori no Shinderera. Pada bagian analisis ini, dibahas dua
contoh konflik yang mewakili konflik-konflik yang terjadi di dalam novel.

Konflik pertama adalah pada bagian awal ketika Kumi berpura-pura bersikap baik di depan
ayah Kaori. Kumi merupakan teman sekelas Kaori. Seorang anak yang mudah berteman
dengan siapa pun, termasuk dengan anak laki-laki seperti Wataru. Kedekatan antara Kumi
dan Wataru kadang membuat Kaori merasa iri dan ingin berada dalam posisi Kumi agar bisa
dekat dengan Wataru. Namun, setelah kehilangan ibunya, Kaori mengalami kesulitan dalam
berinteraksi sosial saat naik ke kelas dua. la menjadi lebih pendiam dan menemui kesulitan
dalam membentuk pertemanan baru. Meskipun Kumi mencoba mendekati Kaori dengan
ramah untuk berteman, Kaori justru merasa tidak menyukai Kumi.

Kepada Kota, Kumi mengatakan bahwa dirinya menganggap Kaori sebagai sahabatnya.
Namun pandangan Kaori terhadap Kumi berbeda. Kaori bahkan membencinya seperti yang
tergambar dalam kutipan di bawah ini:

[WWT727, KEDL A, BFVICHARICDORES =R ATHS %D
ol X, Bo b ZOA, BR. AT o727

[y

(e TR ATZ2)

[k2EH 2 A, B

ZRIZE %% - 7=,
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(B, A4 ]
[ Ko, HAGRT. BREAD U 20X
M. 2020: 62)

“[kodana, Kurumi-chan. Kaori ni an'nani i tomodachi ga ita nante shiranakatta yo. Otto gomen,
shin'yii,nandatta na'

N

‘n? Nanda?' “Kumi-chan, kirai." kota wa minii 0 utagatta.

*Os, Kaori.'

“Dai kkirai, an'na ko. Shin'yi nanka janai yo.'

"Kumi chan anak yang baik, ya. Papa tidak tahu Kaori punya teman sebaik itu. Eh, maaf,
sahabat, ya?"

"—ci"
"Hm? Apar"

"Aku benci Kumi."

Kota menyangsikan telinganya.

"Hei, Kaori."

"Aku benci sekali, anak seperti itu. Dia bukan sahabatku."

(Akiyoshi, 2022: 59)

Pengakuan Kumi bahwa ia adalah sahabat Kaori disambut baik oleh Kota. Kota merasa
terharu dan senang anak perempuannya memiliki teman yang baik di sekolah, yang mampu
menjaga Kaori dari situasi yang tidak diinginkan. Namun, pandangan Kaori terhadap Kumi
sangat berbeda. Dari kutipan di atas tergambar jelas bagaimana Kaori tidak menganggap
Kumi sebagai sahabat. Ia membenci Kumi.

B. Faktor yang Melatarbelakangi Terjadinya Konflik

Berdasarkan hasil analisis faktor yang melatarbelakangi terjadinya konflik, penulis
menemukan 11 faktor penyebab. Bagian analisis ini membahas 5 faktor penyebab konflik
dalam novel Aishi Shinderera Mo Hitori no Shinderera yang terhubung dengan hasil sebelumnya.
Berikut adalah faktor-faktor penyebab terjadinya konflik:

Faktor Perbedaan Pendapat

Faktor perbedaan pendapat ini dialami oleh Sakura dan Kota. Peristiwa ini terjadi pada
konflik Sakura dan Kota seperti pada kutipan di bawah ini:

(B LLIETLAX—RHo7=D, FIFE. DLOoBELLESL LT o T,
GURIRKLRIECR =D, oAV boidee-: ]
FKEBRA T+, 2020: 159-160)

‘Watashi mo ebi arerngi ga atta no. Dakedo, sukoshi no ryo kara narashiteitte, ima wa daijobu ni
nattakara, dakara kaorichan mo’

"Aku juga punya alergi udang. Tapi, aku membiasakan diri makan mulai dati jumlah sedikit,
dan sekarang sudah tidak ada masalah. Karena itulah, kupikir Kaori-chan juga...."
(Akiyoshi, 2022: 162)

Kutipan di atas menunjukkan perbedaan pendapat antara Sakura dan Kota yang terdapat
pada konflik pertama. Perbedaan pendapat ini menjadi pemicu konflik karena adanya
pandangan yang saling bertentangan di antara keduanya. Mereka berdebat tentang alergi
udang Kaori. Sakura, yang pernah mengalami alergi udang, berpendapat bahwa membiasakan
diri dengan memakan udang secara bertahap dapat mengurangi alergi. Namun, Kota tidak
setuju karena alergi Kaori sangat serius dan mengancam nyawanya.
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Faktor Ketidaksukaan

Faktor yang melatarbelakangi terjadinya konflik antara Sakura dan Kaori adalah faktor
ketidaksukaan. Peristiwa ini terjadi pada konflik pertama dan kedua seperti pada kutipan di
bawah ini:

AAVDBFRORRICHERD 5, KRR [CACHIZ, A4V beA] &
WELDOEMEL, BIHERICTEV AL, FTHEANR Y — & RSB E %07
T,

FKE. 2020: 108)

Kaori ga joshu seki no Sakura ni mewo — tomeru. Sakura ga “kon'nichiwa, Kaorichan' to hohoemn no o
mushi shi, kobu Zaseki ni norikonda. Doa ga batan to fukigen'na otowotaters.

Mata Kaori tertuju ke Sakura di kursi penumpang. Tanpa menghiraukan Sakura yang
tersenyum menyapa, "Selamat sore, Kaori-chan," Kaori naik ke kursi penumpang belakang,.

Brak! Pintu ditutup dengan kesal.
(Akiyoshi, 2022: 108)

Kutipan di atas menunjukkan penyebab terjadinya konflik antara Sakura dan Kaori. Pada
kedua data yang terdapat bagian konflik Sakura dan Kaori, terlihat bahwa Kaori memiliki
perasaan tidak suka terhadap Sakura. Faktor yang menjadi latar belakang konflik ini adalah
ketidaksukaan Kaori terhadap Sakura sebagai perempuan pertama yang diperkenalkan oleh
ayahnya setelah kepergian mendiang ibunya. Awal pertemuan Kaori dan Sakura terjadi ketika
Kaori dijemput dari tempat kursus oleh ayahnya. Saat itu, Kaori terkejut melihat
kursi penumpang depan diisi oleh seorang perempuan muda. Hal ini membuat Kaori yang
sejak tadi menunggu ayahnya menjadi kesal dan akhirnya naik ke kursi penumpang belakang
dengan hati yang dongkol.

Meskipun merasa kesal, Kaori tetap berusaha untuk bersikap baik kepada Sakura. Bahkan
dengan sikap yang baik, ia mengajak Sakura untuk bergabung dalam makan malam bersama
mereka. Saat berada di meja makan, kedekatan mereka semakin terasa, sebagaimana
tergambar dalam kutipan di bawah ini:

AFVIEFERTACHEHERL, [Hhrbwin] EHICA>TWS,
[, A, LedbX, BlEMFEEZHVTL]
AAVPMEDTF 4 F—~<y P EERICELEBLZ,
[V X
IHL AL E_VEFITRROGEHZFHRIC, A4V IFRok k2 HITF TR
Ao TWwab,

FkHE. 2020:112)

Kaori wa mado garasu ni kao o utsushi, chokawat' to etsuniitte iru. "Ne, ne, jd sa, ohimesama o egaite yo'
kaoriga kamisei no dinamatto o sakura ni sashidashita. "1 yo' sarasara to pen o ugokasn sakura no kiyona
tesaki ni, Kaori wa bettari to karada o azukete miitte irn.

Kaori memandangi wajahnya di jendela kaca, lalu berkata, "Super imut," sambil kegirangan.
"Eh, eh, kalau begitu, gambar putri, dong," kata Kaori sambil menyodorkan tatakan makan
dari kertas kepada Sakura.

"Boleh."

Sakura menggerakkan tangannya dengan luwes, Kaori membelengket padanya sambil

menatap ujung pulpen yang meluncur dengan lincah.
(Akiyoshi, 2022: 111)
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Kutipan di atas di atas menunjukkan kedekatan Kaori dengan Sakura. Namun, sebenarnya
Kaori hanya berpura-pura baik dan pura-pura menyukai Sakura di depan ayahnya.
Kenyataannya, ia tidak menyukai Sakura dan menganggapnya sebagai perempuan yang penuh
dengan bualan dan sangat berbeda dari mendiang ibunya. Ketidaksukaan Kaori terhadap
Sakura menjadi faktor latar belakang terjadinya konflik di antara mereka.

Faktor Kehilangan

Faktor yang melatarbelakangi terjadinya konflik antara Kota dan Kaori adalah faktor
kehilangan. Peristiwa ini terjadi pada konflik pertama seperti pada kutipan di bawah ini:

FOWRWVWHAIC, BEKIIHZ, TNEDELARETR L, FICEHEZ O
n, B ConzE0~DFTRE L, B e, BINAEAF)OREEIRH
A7,

K. 2020: 44)

Tsuma no inai hibi ni, soshitsukan wa aru. Keredomo kanashimi wanai. Tsuma ni aiso o tsukasare,
suterareta jibun ¢ no nasakenasa to, ikidori to, nokosareta Kaori no fubinsa ga aru dakeda.

Menjalani hari-hati tanpa sang istri, ia merasakan kehilangan. Namun, tiada kesedihan. Yang
ada hanya rasa mengenaskan dan kemarahan karena kasih sayang sang istri kepadanya telah
habis dan ia telah dibuang olehnya, serta rasa kasihan kepada Kaori yang telah ditinggalkan
seorang ibu.

(Akiyoshi, 2022: 40)

Kutipan di atas menunjukkan faktor penyebab terjadinya konflik antara Kota dan Kaori.
Faktor kehilangan yang dirasakan oleh Kota dan Kaori menjadi latar belakang konflik antara
Kota dan Kaori. Kota kehilangan sosok istri, sementara Kaori kehilangan sosok ibu, sehingga
keduanya mengalami kesulitan dalam menjalani kehidupan. Meskipun demikian, Kota tetap
berusaha untuk memenuhi segala kebutuhan Kaori agar ia tidak merasakan kekurangan apa
pun. Namun, seberapa keras pun usaha Kota, ia tetap mengalami kesulitan dalam menjalani
peran ganda sebagai ibu dan ayah bagi Kaori.

Faktor Perasaanr Suka

Faktor yang melatarbelakangi terjadinya konflik antara Kaori dan Wataru adalah faktor
perasaan. Peristiwa ini terjadi pada konflik pertama seperti pada kutipan di bawah ini:

WO DMIZA, LIS EHTES X5 IXhoTniz, Zhd, [IHE] -
TV [EBICOLRR-TE-oTIeh, beAlbhroTh,
K. 2020: 64)

Itsunomanitka, atashi wa Watarn o me de ou yo ni natte ita. Sore ga, suki' tte iu kimochi ni tsunagattern
tte koto mo, chanto wakatteru.

Tanpa kusadari, mataku jadi selalu mengikuti Wataru. Aku juga selalu tahu bahwa hal itu
berhubungan dengan perasaan suka.
(Akiyoshi, 2022: 63).

Kutipan di atas menunjukkan faktor penyebab terjadinya konflik antara Kaori dan Wataru
pada konflik pertama. Konflik ini dilatarbelakangi oleh perasaan suka Kaori yang cukup besar
terhadap Wataru, sehingga membuatnya berpikir untuk mengambil saputangan handuk milik
Wataru. Seperti perasaan suka pada umumnya, Kaori selalu memperhatikan Wataru dan
menyadari bahwa ia menyukainya. Perasaan sukanya terkadang menimbulkan reaksi
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berlebihan yang kemudian menjadi penyebab terjadinya konflik seperti yang terjadi pada
konflik pertama.

Perasaan suka Kaori kepada Wataru sangat besar sehingga di setiap kesempatan, ia selalu
mencoba mendekati Wataru dan berinteraksi dengannya. Pada suatu sore setelah pulang
sekolah, Kaori tidak langsung pulang karena menunggu Kota menjemputnya. Awalnya, Kaori
tidak ingin bermain, tetapi saat mendengar Wataru ikut bermain, ia kemudian langsung ingin
bermain juga. Bermain bersama Wataru sangat menyenangkan baginya; bahkan Kaori tidak
peduli jika tidak satu tim dengannya, asal bisa main sama Wataru, dia sudah sangat senang.

Faktor Kebencian

Faktor yang melatarbelakangi terjadinya konflik antara Kaori dan Kumi adalah faktor
kebencian.

T, REREDL DL, DO LZELFTH-T, Bzl 2o
2% DeHHD I, 1A E—ITHEP, Ve Tl d, HizLoghe
R 2D ZBT5 L LT5%?

K. 2020: 79)

Mata, Kumi ga buchikowashita. Wataru no koto o warnku itte, atashi no koto o kabatta tsumori? A m,
hon tto " ni fuynkai. Iya soretomo, atashi ga Wataru to nakayokn naru no o fusegou to shi tern?

Lagi-lagi Kumi merusak segalanya. Dia berkata buruk tentang Wataru, dan bermaksud untuk
membelaku? Duh, sudah cukup. Benar-benar menggangu. Tunggu... Jangan-jangan dia
berusaha mencegah supaya aku tidak akrab dengan Wataru?

(Akiyoshi, 2022: 706)

Kutipan di atas menunjukkan penyebab terjadinya konflik pertama. Konflik ini dipicu oleh
rasa tidak suka Kaori terhadap Kumi yang selalu memberi jarak antara Kaori dan Wataru. Di
sisi lain, Kumi dan Wataru adalah teman baik, sedangkan Kaori dikenal sebagai anak yang
pendiam. Karena itu, setiap kesempatan untuk bermain atau berinteraksi dengan Wataru
sangat berarti bagi Kaori. Contohnya, saat mereka bermain dodgeball, yang berakhir dengan
Kaori terluka dan harus masuk ke ruang kesehatan. Kejadian ini memicu kemarahan Kota
yang datang ke sekolah dan memarahi Sensei serta Wataru.

Rasa kesal Kaori terhadap ayahnya semakin bertambah ketika Kumi datang dan berpura-pura
baik serta khawatir kepadanya. Selain itu, Kumi juga menjelek-jelekkan Wataru di depan ayah
Kaori dan berbohong bahwa dia dan Kaori adalah sahabat. Sikap Kumi yang sangat
menyebalkan membuat Kaori semakin tidak menyukainya. Kumi yang berpura-pura baik di
depan Kota, berhasil menarik simpati sang ayah, yang menganggap Kumi sebagai anak yang
baik. Kaori yang mengetahui sikap asli Kumi, merasa kesal kepada ayahnya yang mudah
terperdaya oleh kebohongan Kumi. Oleh karena itu, Kaori tanpa ragu mengatakan bahwa
dia bukan sahabat Kumi dan bahwa ia sangat membencinya.

KESIMPULAN

Dari analisis terhadap novel Aishi Shinderera Mo Hitori no Shinderera terungkap bahwa konflik
yang dominan dalam cerita adalah konflik eksternal. Konflik eksternal ini menyoroti
pertentangan dan perseteruan antara karakter utama dengan karakter lain dalam cerita.
Sebanyak 45 konflik eksternal terdokumentasi dalam novel ini, menambah ketegangan dan
kompleksitas dalam plot.
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Terdapat lima konflik antartokoh dalam novel ini, yaitu konflik antara Sakura dan Kota,
konflik antara Sakura dan Kaori, konflik antara Kota dan Kaori, konflik antara Kaoti dan
Wataru, serta konflik antara Kaori dan Kumi. Konflik yang timbul akibat pertentangan antara
dua tokoh akan melibatkan perseteruan dengan tokoh lainnya, sehingga semakin banyak
konflik terjadi dalam cerita. Berdasarkan analisis terhadap keseluruhan data konflik yang
ditemukan, penyebab berbagai konflik yang terjadi tersebut antara lain faktor perbedaan
pendapat, ketidaksukaan, kehilangan, rasa suka, dan kebencian.
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